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ABSTRAK

Penelitian ini merangkum dua hal. Pertama, permasalahan dalam produksi ruang di 

suatu wilayah, tepatnya di kabupaten Gresik sebagai kawasan industri–telah 

menimbulkan konflik dengan melibatkan pihak negara, pihak pasar hingga 

masyarakat. Konflik yang terjadi terus bereskalasi seiring berjalannya waktu 

sehingga menimbulkan fenomena baru yang berkaitan dengan kekuatan politik 

lokal, yakni lokalisasi kekuasaan. Melalui fenomena yang muncul, poin kedua 

dalam penelitian ini memperkuat bahwasannya fenomena lokalisasi kekuasaan 

dapat digambarkan melalui proses konflik antar aktor yang saling berkaitan 

memiliki kecenderungan dengan elit-elit politik di tingkat lokal untuk 

memanfaatkan aspirasi yang akan dicapai. Selain itu, fenomena lokalisasi 

kekuasaan juga diperkuat dengan adanya konflik sosial yang muncul dalam skala 

lokal, memiliki dimensi yang mendalam karena terdapat persinggungan untuk 

memperebutkan sumber daya atas kepentingan politik yang dimiliki oleh antar 

aktor. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

analisis deskriptif. Dengan menempatkan Teori Konflik Sosial oleh Dean G. Pruitt 

& Jeffrey W sebagai pisau analisisnya, hal ini untuk menjawab pertanyaan 

penelitian terkait terjadinya konflik dan eskalasi konflik. Problematika atas 

reproduksi ruang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) dapat diartikan sebagai proses 

politik, dimana perebutan sumber daya yang koersif dan ekonomi, serta mesin-

mesin politik lokal sepenuhnya di bawah kontrol pemerintah. Penelitian ini 

menekankan bahwasannya terdapat instrumen yang dijadikan elit lokal sebagai 

kontestasi dan sumber kekuatan politik.

Kata kunci: Konflik; Reproduksi Ruang; Lokalisasi Kekuasaan; Aktor
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ABSTRACT

�

This research summarizes two things. First, problems in the production of space, 

especially in Gresik district as an industrial area – have caused conflicts by 

involving the state, the market and the community. The conflicts that occur continue 

to escalate over time, giving rise to a new phenomenon related to local political 

power, namely the localization of power. Based on that, the second point in this 

study reinforces that the phenomenon of localization of power can be described 

through a process of conflict between actors who have mutual tendencies with 

political elites at the local level to take advantage of the aspirations to be achieved. 

In addition, the localization of power is also related to the phenomenon of social

conflict that appears on a local scale, which has dimensions that have intersections 

to fight over resources for the interests of between actors. This research was 

conducted using a qualitative approach and descriptive analysis. By placing the 

Social Conflict Theory by Dean G. Pruitt & Jeffrey W as a knife of analysis, this is 

to answer questions related to the occurrence of conflict and conflict escalation. 

The problem with the spatial reproduction of Special Economic Zones (SEZ) can 

be interpreted as a political process, in which the coercive and economic struggle 

for resources, as well as local political machines are fully under the control of the 

government. This research is that there are instruments that are used by the local 

elite as a contestation and source of political power.

Keywords: Conflict; Spatial Reproduction; Localization of Power; Actors�
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KATA PENGANTAR

Produksi ruang dalam kajian mutakhir selalu beriringan dengan proses terjadinya 

konflik. Dalam hal ini, produksi ruang terjadi di Gresik yakni dalam penetapan 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). Dalam praktiknya, produksi ruang 

menitikberatkan atas konstruksi tentang ruang terkait perkembangan kapitalisme 

yang ada di Indonesia, dalam hal ini tentang Kawasan Ekonomi Khusus (KEK). 

Tindakan sosial yang ada pada produksi ruang akan berkaitan erat dengan aktivitas 

dalam sosial masyarakat. Maka dari itu konflik dalam praktik produksi ruang tidak 

dapat dihindari. Fenomena konflik yang terjadi di Gresik merupakan salah satu 

produk politik, dikarenakan adanya kepentingan aktor untuk memenuhi aspirasi 

kepentingan berbagai pihak. Selain itu, fenomena konflik yang melibatkan pihak 

pasar, negara, hingga masyarakat selalu bereskalasi secara terus menerus. 

Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan perspektif lokalisasi kekuasaan untuk 

menganalisa terkait aktor yang terlibat. Pola relasi kekuasaan dapat terlihat ketika 

adanya perebutan akses atas sumber daya yang dijadikan sebagai aspirasi 

kepentingan. Penelitian ini akan menginterpretasi lebih dalam terkait faktor 

penyebab konflik dan melihat aktor proses eskalasi konflik ditinjau melalui 

fenomena lokalisasi kekuasaan. Penelitian ini menguraikan bahwasannya dengan 

minimnya pemberdayaan masyarakat dalam keterlibatan Kawasan Ekonomi 

Khusus (KEK), penyangkalan pengajuan usulan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), 

minimnya multiplier effect, hingga perselisihan kepentingan negara dan pasar 

merupakan sumber utama penyebab terjadinya konflik. Selanjutnya, peran elite 

politik dalam kepentingan lokal dan kehadiran Forum Kota (Forkot) sebagai 

instrumen perebutan sumber daya ditujukan untuk menjawab peranan aktor dalam 

proses eskalasi konflik. Bagi penulis, fenomena di atas melahirkan praktik 

pemetaan kekuasaan yang sifatnya memiliki kecenderungan antar elite.
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